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TRANSLITERASI ARAB LATIN

Pendahuluan

Penelitian Transliterasi Arab latin merupakan salah satu program:penelitian Puslitbang
Lektur Agama. Badan Litbang Agama. Yang pelaksanaanya di mulai tahun anggaran 1983/1984.
Untuk mencapai hasil rumusan yang lebih-baik,hasil penelitian itu<di.bahas dalam pertemuan
terbatas guna menampung-pandangan dan pemikiran para-ahli agar dapat di jadikan bahan telaah
yang berharga bagi forum seminar yang sifatnya-lebih luas dan nasional.

Transliterasi Arab’latin memang.dihajatkan oleh.bangsa Indonesia karena huruf Arab di
pergunakan untuk menuliskan kitah Agama Islam berikut penjelasannya (Al-Qur’an dan Hadist),
msementara bangsa Indonesia mempergunakan huruf Latin untuk menuliskan bahasanya. Karena
Ketiadaan pedoman uang baku, yang dapat di pergunakan untuk umat‘islam di Indonesia yang
merupakan mayoritas bangsa Indonesia ,transliterasi Arab latin yang terpakai dalam masyarakat
banyak ragamnya.Dalam:menuju kearah pembakuan itulah Puslitbang Lektur Agama melalui
penelitian dan seminar berusaha menyusun pedoman yang diharapkan dapat berlaku secara
Nasioanal.

Dalam seminar+yang. diadakan tahun ‘anggaran/1985/1986 telah di bahas beberapa
makalah yang disajikan_oleh para Ahli, yang-kesemuanya memberikan sumbangan yang besar
bagi usaha ke arah itu.-Seminar itd juga ‘membentuk/tim yang bertugas merumuskan hasil
seminar dan selanjutnya hasil tersebut di bahas lagi dalam seminar yang lebih luas,Seminar
Nasional Pembakuan Transliterasi Arab — Latin Tahun 1985/1986. Tim tersebut terdiri dari 1)
H.Sawabi lhsan,M.A , 2) Ali Audah , 3) Prof.Gazali Dunai , 4) Prof.Dr.H.B.Jassin, dan 5) Drs.
Sudarno,M.Ed.

Dalam pidato pengarahan Tanggal 10 Maret 1986 pada seminar tersebut, Kepala Litbang

Agama menjelaskan bahwa pertemuan itu mempunyai arti penting dan strategis karena :



1. Pertemuan ilmiah ini menyangkut perkembangan ilmu pengetahuan, khususnya limu
Pengetahuan Keislaman, sesuai dengan gerak majunya pembangunan yang semakin
cepat.

2. Pertemuan merupakan tanggapan langsung terhadap kebijaksanaan Menteri Agama
Kabinet Pembangunan IV, tentang perlunya peningkatan pemahaman, penghayatan, dan
pengalaman agama bagi setiap umat beragama, secara ilmiah dan rasional.

Pedoman Transliterasi Arab latin yang baku telah lama di dambakan karena sangat
membantu dalam pemahaman terhadap ajaran dan perkembangan=islam di Indonesia. Umat
Islam di Indonesia tidak Semuanya_ mengenal dan menguasai huruf Arab. Oleh karena itu,
pertemuan ilmiah yang diadakan kali ini pada dasarnya juga merupakan upaya untuk pembinaan
dan peningkatan kehidupan.beragama , khususaya.umat Islam di Indonesia.

Badan Litbang Agama,dalam hal ini Puslitbang Lektur Agama_,dan Instansi lain yang ada
hubungannya dengan kelekturan,sangat memerlukan pedoman yang.baku tentang Transliterasi
Arab latin yang dapat di jadikan acuan dalam penelitian danpengalih hurufan, dari Arab ke Latin
dan sebaliknya.

Dari hasil penelitian dan penyajian. pendapat para ahli diketahui bahwa selama ini
masyarakat masih mempergunakan transliterasi yang berbeda-beda,Usaha penyeragamannya
sudah pernah di coba,baik oleh instansi maupun perorangan,namun hasilnya belum ada yang
bersifat menyeluruh,di pakat oleh seluruh umat islam di Indonesia. Oleh karena itu dalam usaha
mencapai keseragaman,seminar menyepakati adanya pedoman Transliterasi Arab latin baku yang
dikuatkan denagan suatu Surat Keputusan Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

untuk di gunakan secara Nasional.

Pengertian Transliterasi

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih hurufan dari abjad yang satu ke abjad yang
lain. Transliterasi Arab latin di sini ialah huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin beserta
perangkatnya.

Prinsip Pembakuan



Pembakuan pedoman Transliterasi Arab latin ini di susun dengan prinsip sebagai berikut :
1. Sejalan dengan Ejaan Yang Di Sempurnakan.
2. Huruf Arab yang belum ada padanannya dalam huruf Latin dicarikan padanan dengan cara
memberi tambahan tanda diakritik, dengan dasar “ satu fenom satu lambang”.
3. Pedoman Transliterasi ini diperuntukkan bagi masyarakat umum.
Rumusan Pedoman Transliterasi Arab Latin
Hal-hal yang dirumuskan sacara kongkrit dalam pedoman Transliterasi Arab Latin ini
meliputi :
Konsonan
Vokal (tunggal dan rangkap)
Maddah
Ta’marbutah
Syaddah
Kata sandang (di depan huruf Syamsiyah dan Qomariyah)
Hamzah
Penulisan kata
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Huruf kapital
10. Tajwid
1. Konsonan
Fonem konsonan.Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab di lambangkan dengan
huruf,dalam transliterasi ini sebagian .dilambangkan dengan huruf dan sebagian di
lambangkan dengan tanda ,dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda sekaligus. Dibawah ini

daftar huruf arab dan transliterasinya dengan huruf Latin :

Huruf arab Nama Huruf latin Nama

| Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

& Sa $ es (dengan titik di atas)

z Jim J Je

z Ha h ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh ka dan ha

3 Dal D De

3 Zal 7 zet (dengan titik di atas)




D Ra R Er

J Zai Z Zet

s Sin S Es

B Syin Sy es dan ye

o= Sad S es (dengan titik di bawah)
o= Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ‘ koma terbalik (di atas)

¢ Gain G Ge

- Fa F Ef

a Qaf Q Ki

<l Kaf K Ka

J Lam L El

2 Mim M Em

o Nun N En

5 Wau W We

A Ha H Ha

: Hamzah ' Apostrof

S Ya ¢ Ye

2. Vokal
Vokal bahasa Arab;-seperti vokal bahasa Indonesia yang terdiri dari vokal tunggal atau

monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1) Vokal Tunggal
Vokal “tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa  tanda atau harkat,
transliterasinya.sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf/Latin Nama
Fathah A A
o Kasrah | I
o Dhammah u u

2) Vokal Rangkap
Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf, yaitu:



Tanda Nama Huruf Latin Nama
" s fathah dan ya Ai adani
. 3 fathah dan wau Au adanu
Contoh:
S - kataba
Jad - fa’ala
= “FSLAM
Sy - yazhabu /
Ja [ - su'ila ':Z
‘—'9:\5 - kaifa U
dsa U') - haul O
3. Maddah
Maddah atau vo anjan harkﬁn uruf, transliterasinya
berupa huruf dan tanda, yaitu:
P 7]
Ha;;l;artgan e Nama ruf dan tanda tf) Nama
G fathah dan alif atau ya ..a.dan garis di atas
S k anya I n garis di atas
_.’} Hammah dan wau dan garis di atas
o N
Contoh: P S w
B —qta
(<) -rama
d;@ - qila

4. Ta’marbutah

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua:



1. Ta’marbutah hidup
Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah,
transliterasinya adalah “t”.
2. Ta’marbutah mati
Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah “h”.
3. Kalau pada kata terakhir denagn ta’marbutah diikuti oleh kata yang menggunkan kata
sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta’marbutah itu ditransliterasikan

dengan ha (h).

Contoh:
Qi - raudah al-atfal
-=taudatul atfal
AR A - al-Madinah al-Munawwarah
-al-Madinatul-Munawwarah
NI - talhah
5. Syaddah

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda
syaddah atau tasydid,.dalam.transliterasi ini tanda syaddah.tersebut dilambangkan dengan
huruf, yaitu huruf yang sama denganhuruf'yang diberi tanda'syaddah itu.

Contoh:

(G ~rabbana
d)—* - nazzala
ol - al-birr

& - al-hajj

6. Kata Sandang



Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu J! namun dalam

transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang diikuti oleh huruf
syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf gamariyah.
1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-rasikan dengan
bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung
mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yanggdiikuti oleh huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh hurut gamariyah ditranslite-rasikan sesuai aturan
yang digariskan di‘depan dan sesuai dengan bunyinya.
3. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun hurufigamariyah

Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan-dihubungkan dengan tanda

sempang.
Contoh:

S5 ar-rajulu
XZQIf B as-sayyidu
O as-syamsu
Alg== al-galamu

a3l = al-badi’u

P~ al-jalalu

7. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof=.Namun, itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir kata. Bila hamzah itu terletak diawal kata,
isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

ety .
Oysaall - ta'khuztna
¢ 5l - an-nau’

e - Syai'un



9] -inna
&yl - umirtu

K - akala

8. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah. Hanya kata-kata
tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain
karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut
dirangkaikan juga/dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh:
Cxd )\3&\ R el u‘ 5 Wadnnallaha lahuwa khair af-razigin
Wa innallaha lahuwa khairraziqin
O Bl BN | 58315 Wa aufial-kaila wa-almizan
\Wa auf al-kaila wal mizan
Jiid) Za) ) Torahim al-Khalil
Ibrahimul-Khalil
lall s Tl 4 a~ Bismillahi majreha wa mursaha
4l $UEL) (e el 2 G e &5 Walillahi ‘alan-nasi hijju al‘baiti| manistata’a
M ilaihi sabila.

9. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini
huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam
EYD, di antaranya: Huruf +kapital ‘digunakan untuk ‘'menuliskan_huruf awal nama diri dan
permulaan kalimat. Bilamana nama diri Itu didahutui oleh kata sandang, maka yang ditulis
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh:
J55 Y 334 Wy Wama Muhammadun illa rasl
Ks Z\S.u sl w\_ﬂ faay S J5l u\ Inna awwala baitin wudi’a linnasi lallazi

bibakkata mubarakan



oAl 4k O30 Al Glar) e Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-
Qur’anu
Syahru Ramadan al-lazi unzila fihil Qur’anu
oaall 384 315 Bl Wa lagad ra’ahu bil-ufug al-mubin
Wa lagad ra’ahu bil-ufugil-mubin
u,ydbd\ &4 Al Alhamdu lillahi rabbil al-‘alamin
Alhamdu lillahi rabbilil ‘alamin
Penggunaan huruf.awal kapital hanya untuk Allah bila dalam tulisan Arabnya memang
lengkap demikian dan kalau tulisan_ it disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau

harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak digunakan.

Contoh:

Ch 88yl 5a Hiai  Nasrun minaflahi wa fathun Garib
s Y4 Lillahial-amru jami’an

Lillahil-amru jami’an

£l (K, 4y Wallaha bikulli syai’in “alim

11. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasthan dalam bacaan, pedoman transliterasi
ini merupakan bagian yang.tak terpisahkan-dengan/llmu Tajwid, Karena itu peresmian

pedoman transliterasi-thi perlu di sertai dengan pedoman.Tajwid.






